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Abstrak 

Telah dibuat program berbasis labview yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk percobaan Surface 
Plasmon Resonance (SPR), dengan menggunakan Motor SHOT 602. Program yang telah dibuat sudah 
dilengkapi dengan kondisi otomatisasi dimana hubungan yang digunakan adalah μ=2ψ (sudut putar detektor  
sama dengan dua kali sudut putar prisma). Hubungan ini didapat dengan mepelajari jalan sinar pada 
percobaan Surface Plasmon Resonance  (SPR). Gelombang evanescent merupakan hasil dari peristiwa 
pemantulan internal total yang dihasilkan pada sudut tertentu, ketika suatu sinar dilewatkan melalui prisma, 
sinar tersebut akan mengalami pemantulan pada bagian dalam prisma yang bersentuhan dengan sampel. 
Hasil pantulan inilah yang akan ditangkap oleh detektor, jadi dengan mengetahui hubungan antara sudut 
rotasi prisma dan sudut rotasi detektor terhadap sudut datang cahaya, maka dapat digunakan unttuk 
mengontrol posisi sampel pada prisma dan detektor dalam sebuah program berbasis labview. 

Kata-kata kunci: SPR, LabVIEW, Motor SHOT 602 

PENDAHULUAN 

Total Internal Reflection (TIR) merupakan suatu fenomena optik yang terjadi apabila ada sinar yang 
menembus batas suatu medium dengan sudut datang lebih besar dari pada sudut kritisnya, hal tersebut 
mengakibatkan peristiwa pemantulan total yang terjadi pada bidang batas medium [1]. Salah satu eksperimen 
yang memanfaatkan fenomena TIR dalam pengukuran adalah eksperimen Surface Plasmon Resonance 
(SPR).  
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Gambar 1. Konfigurasi Sederhana Eksperimen SPR 

 
Sinar laser dilewatkan pada arah tertentu menuju logam sampel yang memiliki indeks bias lebih kecil dari 

pada indeks bias prisma. Pemantulan akan terjadi pada bagian dalam prisma yang bersentuhan langsung 
dengan sampel. Sinar pantul yang dihasilkan kemudian akan ditangkap oleh detektor. Pada sudut tertentu, 
gelombang pantul akan menghasilkan gelombang evenescent yang menembus sampel, gelombang inilah yang 
dikenal dengan sebutan gelombang SP (Suface Plasmon) [1]. Pada konfigurasi ini pengambilan data 
dilakukan dengan merubah sudut rotasi dari laser ataupun dari prisma. Dengan perubahan arah sudut datang 
sinar, maka posisi dari detektor juga harus berubah.  

SHOT 602 merupakan salah satu alat yang dapat digunakan sebagai pendukung percobaan ini, 
dikarenakan SHOT 602 memiliki 2 buah motor, yang dapat diatur sudut putarnya secara manual pada alat, 
ataupun melalui komputer dengan menggunakan aplikasi tertentu. SHOT 602 merupakan produksi 
perusahaan Sigma Koki. Dalam hal pemakaian, Sigma Koki mengeluarkan sampel berupa aplikasi yang dapat 
digunakan untuk mengontrol motor SHOT 602. Salah satu software yang digunakan adalah LabVIEW 
(Laboratory Virtual Instrumentation Engineering Workbench). Permasalahan yang terjadi adalah program 
yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut kurang efesien dikarenakan keterbatasan pada tiap-tiap fungsi, tiap 
fungsi memiliki satu program LabVIEW. Oleh karena itu, kerumitan gaya program software tersebut perlu 
dikurangi agar lebih efisien dan efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat program berbasis LabVEW 
yang dapat digunakan untuk mengontrol Motor SHOT 602 dengan gaya program yang lebih sederhana dan 
meningkatkan tingkat efesiensi dari program dengan cara menggabungkan beberapa fungsi ke dalam satu 
program. Hal baru yang ingin ditambahkan adalah proses otomatisasi dari program yang dibuat antara motor 
1 dan motor 2 dengan mengetahui hubungan antara sudut rotasi prisma (Motor 2) dan sudut rotasi detektor 
(Motor 1) 

 

TEORI 

Motor SHOT 602 dihubungkan melalui komputer dengan menggunakan RS232 interface dan commands 
yang diberikan kemudian dikirim melalui aplikasi HyperTerminal.  Gambar 2 menunjukkan motor SHOT 602 
yang dihubungan menggunakan RS232 interface. Gambar 3 menunjukan tabel command, string dan detail 
pada progam motor SHOT602. 

 
Gambar 2. Motor SHOT 602 
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Gambar 3. Command Pada Motor SHOT 602 [2] 

 
LabVIEW digunakan untuk pemrosesan dan visualisasi data dalam bidang akuisi data, kendali dan 

instrumentasi, serta otomatisasi Industri [3]. Proses otomatisasi program, dibuat dengan mengetahui 
hubungan antara sudut rotasi prisma (Motor 2) dan sudut rotasi detektor (Motor 1), bisa dilihat pada gambar 
dibawah : 

 
Gambar 4. Jalan Sinar Pada Eksperimen SPR [4] 

Gambar 4 menunjukkan hubungan antara sudut rotasi prisma ψ  (Motor 1)  dan sudut rotasi detektor μ 
(Motor 2), dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut [5]: 

 HGYYGX(ψμ ∠−∠−+= 90  (1) 

Sudut HGYYGX ∠∠ ,.ψ  dapat dicari dengan menggunakan persamaan berikut: 
Hukum Snelius, cahaya akan mengalami penurunan kecepatan jika merambat melalui suatu medium, jika 

cahaya berangkat dari suatu medium dan merambat melalui medium lain, maka hubungannya dapat ditulis: 
 

 2211 sinsin θθ nn =  (2) 

Rumus aturan sinus : 

 
γβα sinsinsin

cba
==  (3) 

Dan mencari panjang sisi segitiga di depan sudut  

 )cos())((2222 acbacbcacbcab ∠−+=  (4) 
Dengan menggunakan ke tiga persamaan diatas hubungan antara sudut rotasi prisma dan sudut rotasi 

detektor dapat ditentukan. Berdasarkan hasil perhitungan. Hubungan antara sudut rotasi prisma (μ) dan sudut 
rotasi detektor (ψ) dapat dituliskan sebagai berikut: 

Untuk ψ < 45o  μ=2ψ + d(konstanta) 
Untuk ψ = 45o  μ=2 ψ 
Untuk ψ > 45o  μ=2 ψ – d(konstanta) 
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 HASIL DAN DISKUSI 

Gambar 5 menunjukkan tampilan dari program Kontrol Motor SHOT 602 yang dibuat menggunakan 
Labview, fungsi kontrol yang dibuat adalah Move to Origin (Motor 1 dan Motor 2 kembali menuju titik 0), 
Move to (Kontrol sudut rotasi antara Motor 1 dan Motor 2), Run Continuous (Motor 1 dan Motor 2 bergerak 
konstan dengan kecepatan minimum), command for set speed (Mengatur kecepatan minimal, kecepatan 
maksimal, dan percepatan Motor 1 dan Motor 2), emergency free motor (Menghentikan secara darurat Motor 
1 ataupun Motor 2), dan Hubungan rotasi Motor 1 dan Motor 2 (Perumusan yang digunakan μ=2ψ) 

 

 
Gambar 5. Tampilan Front Panel Labview Control Motor SHOT 602 

 

 
Gambar 6. Tampilan Diagram Block Labview Control Motor SHOT 602 
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 Gambar 6 menunjukkan tampilan Block Diagram Labview Kontrol Motor SHOT 602. Proses pengiriman 
commands pada HyperTerminal bisa digantikan oleh salah satu fitur aplikasi di LabVIEW. Aplikasi 
LabVIEW yang digunakan untuk mengirim commands adalah Visa Write, selain Visa Write komunikasi serial 
LabVIEW lain yang dapat digunakan adalah Visa Configure Serial Port, dan Visa Close. Visa Configure 
Serial Port digunakan untuk mengatur setting komunikasi serial di awal sebelum komunikasi dilangsungkan, 
termasuk saluran port yang akan digunakan (Visa Resource Name), kecepatan komunikasi (Baud Rate), 
jumlah data bit, stop bit, dan lain-lain. Visa Write digunakan untuk menulis atau mengirimkan data dari write 
buffer ke suatu alat atau hardware interface yang ditentukan oleh Visa Resource Name. Visa Close digunakan 
untuk menutup komunikasi dengan alat yang ditentukan oleh Visa Resource Name. Mechanical Action pada 
tiap-tiap fungsi tombol berbeda, untuk tombol inisialisasi dan kontrol motor, karena digunakan untuk 
menjalankan program, jadi digunakan tipe tombol Switch When Pressed, sedangkan untuk fungsi tombol 
yang lain digunakan tipe tombol Switch Until Release. Hal ini dikarenakan untuk fungsi tombol inisialisasi 
dan kontrol motor perlu di ON kan terus, agar program bisa terus berjalan, sedangkan fungsi tombol yang lain 
dibuat Switch Until Release, karena ini berhubungan dengan pengiriman Command, dalam 1 kali transfer 
command, Motor SHOT 602 tidak bisa menampung 2 atau lebih Command Sekaligus, Oleh karena itu 
pengiriman Command dibuat bergantian dengan tipe tombol Switch Until Release.  

 
Gambar 7. Concetenate String 

Icon gambar diatas berfungsi untuk menggabungkan beberapa string menjadi satu. Hasil gabungan ini 
yang dikirimkan ke Visa Write. Concetenate Strings digunakan karena dalam pengiriman command Motor 
SHOT 602 selalu diakhiri dengan Carriage Return (Karakter 13 pada ASCII) + Line Feed (Karakter 10 pada 
ASCII). Dalam penggunaannya, jika menggunakan string control biasa, karakter Carriage Return + Line 
Feed tidak bisa ditambahkan. Oleh karena itu Concetenate String diperlukan untuk mengakhiri command 
dengan karakter tersebut.  

 
Gambar 8. Kurva perbandingan Hasil Program dan Hasil Percobaan 
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  Gambar 9. Kurva Perbandingan Hasil Program dengan Hasil Perhitungan 

 

 
Gambar 10. Kurva Perbandingan Hasil Percobaan dengan Hasil Perhitungan 

 
Ketiga grafik diatas menunjukkan hubungan antara sudut putar detektor (μ) dan sudut putar prisma (ψ). 

Dimana hasil percobaan diambil dari data penelitian terdahulu [5], dengan menggunakan prisma yang 
mempunyai indeks bias 1.515, tinggi prisma 1.5 cm, dan jari-jari detektor terhadap pusat rotasi adalah 10 cm. 
Dari hasil grafik diatas tidak jauh berbeda nilai dari program yang dibuat dengan hasil percobaan yang telah 
dilakukan, Tapi jika ingin dibandingkan dengan hasil percobaan maka dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 
masih lebih baik dibandingkan dengan hasil program. Karena jika dilihat dari kemiringan masing masing 
grafik untuk hasil program memiliki nilai gradient 2, hasil percobaan memiliki nilai gradient 1.9059 dan hasil 
perhitungan memiliki nilai gradient 1.9162. Hasil perhitungan ini mendapatkan nilai yang lebih baik, Hal ini 
dikarenakan hubungan yang dimasukkan kedalam program adalah μ =2ψ, padahal secara perhitungan ada 
faktor ±d (Konstanta) didalamnya.  

 

KESIMPULAN 

Telah dibuat program kontrol Motor SHOT 602 yang dapat digunakan sebagai alat bantu percobaan Surface 
Plasmon Resonance (SPR). Penggunaan hubungan μ=2ψ dalam proses otomaisasi yang dilakukan program 
pada eksperiment SPR menunjukkan hasil yang cukup baik.  
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memasukkan perhitungan penuh kedalam program 
sehingga faktor ±d (konstanta) tidak lagi diabaikan.  
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